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BAB V 

PENUTUP 
A. Kesimpulan 

 Melalui pembahasan yang telah dijelaskan tersebut diatas maka 

diperoleh kesimpulan yaitu: 

1. Perilaku Herding tidak berpengaruh terhadap Keputusan 

Investasi. Pengetahuan dasar yang dimiliki oleh mahasiswa 

adalah penyebab mengapa variabel ini tidak berpengaruh karena 

dengan pengetahuan tersebut mahasiswa mampu untuk mengolah 

informasi yang didapat. 

2. Overconfidence berpengaruh terhadap Keputusan Investasi. 

Pengaruh tersebut disebabkan karena kurang pengalaman serta 

keterbatasan kemampuan dalam menerjemahkan informasi. 

Mereka merasa yakin terhadap keakuratan dan kemampuan 

analisisnya, padahal itu merupakan sebuah ilusi atas pengetahuan 

serta keterbatasan pengalaman serta kemampuan yang 

sebenarnya investor miliki. 

3. Loss Aversion berpengaruh terhadap Keputusan Investasi. 

Kekurangan dalam pengalaman berinvestasi inilah yang 

menyebabkan para investor berperilaku Loss Aversion, sehingga 

mereka akan lebih mempertimbangkan kerugian dalam 

mengambil keputusan investasi, dan beranggapan menghindari 

kerugian akan lebih penting dari pada mendapatkan keuntungan. 

4. Berdasarkan pengujian koefisien determinasi serta pengujian 

simultan diketahui bahwa Perilaku Herding, Overconfidence, dan 

Loss Aversion secara bersamaan berpengaruh secara signifikan 

terhadap Keputusan Investasi. Perilaku irrasional yang dilakukan 

oleh investor dalam mengambil keputusan investasi disebabkan 

karena kurangnya pengalaman yang mereka miliki. Ini 

disebabkan karena mereka masihlah mahasiswa sehingga 

pengalaman mereka dalam dunia investasi masih kurang, yang 

mana ini menyebabkan mereka dalam mengambil keputusan 

investasi berperilaku irrasional. 

B. Saran 

 Sebagaimana kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran 

bagi lembaga Galeri Investasi Syariah IAIN Kudus diharapkan 

supaya lebih banyak melakukan pelatihan terhadap anggotanya serta 

memberikan fasilitas khusus untuk mahasiswa mampu mengakses 

informasi yang beredar. 

 Bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini, 

tidak hanya terbatas pada tiga variabel periaku herding, 
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overconfidence, dan loss aversion saja, tetapi bias menggunakan 

variabel lain untuk penelitia. 


